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PENGAWASAN - Pengawasan post-market yang digulirkan tim gabungan dari Pemkot Yogyakarta dan BBPOM di salah satu
pusat perbelanjaan, Kamis (26/2).

! Label Sejumlah
Produk Tidak Lengkap

B Pemkot Yogya Perketat Pengawasan Oleh-Oleh Makanan

YOGYA, TRIBUN - Me-
masuki minggu kedua Ra-
madan, Pemerintah Kota
Yogyakarta mulai memper-
ketal pengawasan terhadap
peredaran produk pangan.
Mengingat status Kota Yog-
vakarta sebagai salah satu
daerah tujuan wisata utama,
keamanan pangan bagi war-
ga lokal maupun pelancong
‘menjadi prioritas pokok.

Kamis (26/2) pagi. tim ga-
bungan dari Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kota Yogyakarta, Ba-
lai Besar Pengawas Obat dan
Makanan (BBPOM), Dinas
Pertanian dan Pangan. serta
Dinas Perdagangan menyam-
bangi Toko Progo di Jalan
Suryotomo, Kemantren Gon-
domanan.

Kepala Bidang Sumber
Daya Kesehatan Dinkes Kota
Yogyakarta, Eko Rahmadi
berujar, pengawasan post-
market ini krusial dilakukan
untuk memastikan produk
yang dipasarkan, terutama
oleh-oleh khas dan pangan
industri rumah tangga, layak
dikonsumsi.

“Kota Yogya ini kan tujuan
wisata, sebentar lagi saudara-
saudara kita akan datang ke
sini. Kami ingin memastikan
pangan yang dicari sebagai
oleh-oleh, seperti makanan

UJI LAB 15 SAMPEL

® Pemkot Yogya
menyambangi Toko
Progo di Jalan
Suryotomo, Kemantren
Gondomanan, Kota
Yogyakarta pada Kamis

°

Dalam pantauan terse-
but, petugas mengam-
bil 15 sampel produk
Pangan Industri Rumah
Tangga (PIRT) untuk
dilakukan uji laboratori-
um secara mendalam.
Hasil uji lab, sampel
menunjukkan hasil
bagus, namun label
sejumlah produk
pangan kurang lengkap
diantaranya perihal
kode produksi,

Pihak Pemkot Yogya
kemudian meminta
pihak ritel untuk terus
mengedukasi produ-
sen agar melengkapi
Jabelnya.

.

tradisional, itu benar-benar
aman,” ujamya.

Dalam pantauan tersebut,
pefugas mengambil 15 Sam-
pel produk Pangan Industri
Rumah Tangga (PIRT) untuk

dilakukan uji laboratorium
secara mendalam.

Meski uji cepat (rapid tesf)
menunjukkan hasil bagus,
Eko memberikan catatan, di
mana beberapa produk dite-
mukan memiliki label yang
kurang lengkap, seperti be-
lum mencantumkan alamat
jelas atau kode produksi.

“Kode produksi itu kan pen-
ting untuk tracing keamanan
pangan. Kami meminta pihak
ritel untuk terus mengeduka-
si produsen agar melengkapi
labelnya,” tambahnya.

Pada kesempatan yang
sama, Ketua Tim Kerja Sam-
pling BBPOM Yogyakarta,
Nurlaela, mengajak masya-
rakat untuk menjadi konsu-
men cerdas melalui kampa-
nye ‘Cek KLIK'. la menyebut,
untuk pengujian mikrobiolo-
gi dan kimiawi sampel yang
diambil, dibutuhkan waktu
sekitar satu bulan agar men-
dapatkan hasil yang benar-
bénar akurat.

“Ingat Cek KLIK. Pertama,
Cek Kemasan, apakah rusak
atau tidak. Kedua, Cek Label
untuk kelengkapannya. Keti-
ga, Cek Izin Edar, dan terakhir
CGek Kedaluwarsa,” tegasnya.

Tak hanya produk kemas-
an, ketersediaan dan kea-
manan pangan segar asal he-

wan juga jadi sorotan, seperti
daging sapi dan ayam, yang
konsumsinya meningkat ta-
Jjam saat Ramadan.

Ketua Tim Kerja Penga-
wasan Mutu Pangan Dinas
Pertanian dan Pangan Kota
Yogyakarta, Yuanita Ari As-
tuti, memberikan tips bagi
warga untuk memilih daging
berkualitas. “Pilih daging yang
warnanya merah cerah. Kalau
sudah kecokelatan, berlendir.
dan tidak lentur saat ditekan,
itu harus diwaspadai. Aroma
juga menjadi kunci utama,”
jelasnya.

Ia juga mengimbau konsu-
men agar segera menangani
pangan segar sesampainya di
rumah dengan suhu yang se-
suai untuk menghindari per-
tumbuhan bakteri..

Pihaknya berkomitmen me-
lakukan pengawasan serupa
secara rutin hingga menje-
lang hari raya Idulfitri guna
‘memberikan rasa aman bagi
‘masyarakat dalam berbelanja
kebutuhan lebaran.

“Jadi kalau misalnya belan-
Ja dari pasar, dari ritel, itu ha-
rus segera ditangani dengan
baik. Karena memang untuk
pangan segar asal hewan ini
risikonya cukup tinggi untuk
bakteri dan juga yang lain-
lain,” pungkasnya. (aka)
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